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Abstrak

Emisi yang dihasilkan sepeda motor seperti partikulat dapat berdampak negatif bagi kesehatan dan lingkungan.
Pengurangan jumlah partikulat dapat dilakukan dengan menggunakan filter. Dalam penelitian ini dibuat suatu sistem
filtering yang diadopsi dari diesel particulate filter (DPF). Prinsip kerja dari DPF yakni mengoptimalkan emisi partikel
pada suatu batang filter. Batang filter dibuat dari serabut kelapa yang dicampur dengan perekat yang terbuat dari tepung
tapioka. Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan sistem filtering partikel yang dapat diaplikasikan untuk sepeda
motor. Efisiensi sistem filtering diukur dari pengukuran konsentrasi partikulat dari sepeda motor sebelum dan sesudah
melewati sistem filtering. Hasil pengujian sistem filtering didapatkan bahwa efisiensi sistem sekitar 36% sampai 47%,
untuk PM, 5. Efisiensi filter bergantung pada densitas batangan filter.
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Pendahuluan

Jumlah kendaraan di Indonesia semakin
tahun semakin meningkat sehingga menyebabkan
kepadatan lalu lintas [12]. Berdasarkan data
Kementerian Perhubungan (2014), jumlah sepeda
motor setiap tahunnya mengalami peningkatan
sebesar 12%. Berdasarkan Badan Pusat Statistika
(2014), menunjukkan indikasi peningkatan pada
sepeda motor dari tahun 2012 sebesar 76.381.183
unit sepeda motor, tahun 2013 sebesar 85.546.924
unit sepeda motor, dan tahun 2014 sebesar
95.812.554 unit sepeda motor.

Emisi dari kendaraan bermotor merupakan
sumber utama polusi udara yang terdiri atas 29%
Volatile Organic Compound (VOC), 35%
Nitrogen oksida (NO), 58% Carbon monoksida
(CO), 1% Particulate Matter 10 (PM 10), dan 3%
Particulate Matter 2,5 (PM 2,5) [4]. Pencemaran
udara dapat berdampak negatif bagi kesehatan dan
lingkungan [8].

Faktor Emisi merupakan nilai representatif
yang menghubungkan kuantitas dengan polutan
yang dilepas ke atmosfer dari sumber polutan
[13]. Emisi merupakan sumber utama pencemaran
udara di lingkungan sehingga hasil terbanyak
berasal dari emisi kendaraan bermotor yang
mengakibatkan pencemaran udara semakin
meningkat [12]. Sumber polusi udara yang utama
karena emisi kendaraan bermotor disebabkan oleh
perilaku pengemudi dan kondisi lingkungan [5].

Pengurangan pencemaran udara kendaraan
bermotor dapat menggunakan filter untuk
menangkap partikel sebagai emisi [11]. Filter
berbahan serabut kelapa dimanfaatkan sebagai
pengembangan sistem filtering diesel particulate

filter (DPF) digunakan khususnya pada knalpot
diesel kemudian untuk knalpot sepeda motor [6].

Serabut kelapa memiliki bagian + 35% dari
buah kelapa dengan produksi sekitar 3.250.00
ton/tahun. Serat selulosa merupakan komponen
terbesar dinding sel tanaman. Selulosa bersifat
tidak larut dalam air, asam, atau basa [9]. Selulosa
dapat menghidrolisis bakteri sehingga
dimanfatkan untuk menyaring sebagian emisi
partikel dari sepeda motor [2].

Tujuan dari penelitian ini adalah dapat
membuat filter berbahan serabut kelapa untuk
sistem filtering, mengetahui proses sistem
filtering berbasis diesel particulate filter (DPF)
dari sepeda motor, menghitung nilai efisiensi dari
sistem filtering, dan mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi efisiensi filter.

Teori-teori yang mendukung dalam penelitian
ini adalah Fine Particulate didefinisikan sebagai
partikel berukuran 2,5 pum dari atmosfer dan
reaksi kimia dari bahan bakar contohnya
kendaraan bermotor dan tempat industry [7].
Ultrafine particle (UFP) adalah partikel berukuran
kurang dari 0,1 pum (< 0,1 um) dihasilkan dari
proses kondensasi uap bertemperatur tinggi
selama proses pembakaran [1].

Reaksi pembakaran menghasilkan panas dan
gas sisa pembakaran dari reaksi kimia bahan
bakar dan oksigen yang diperoleh dari udara [3].
Proses pembakaran terjadi karena bahan bakar
bercampur udara. Motor berbahan bakar bensin
terdapat proses pecampuran pada karburator
sehingga disuplai dari tangki menggunakan
pompa bensin dan udara dihisap dari lingkungan
setelah melewati saringan udara [10].



Metode

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah gunting, blender, microwave, gelas ukur,
neraca ohaus, neraca digital, jangka sorong,
saringan, penggaris, wadah, solasi lakban, gergaji,
aluminium foil, aluminium, tongkat statif, selang
kecil, pipa berdiameter 6 cm, Termokopel, Dust
monitor 3443, dan sepeda motor (YV, SS, HCB).
Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah serabut kelapa, tepung tapioka,
dan air.

Persiapan alat

Serabut kelapa dipotong kecil-kecil sekitar
+ 2 cm kemudian diblender untuk memisahkan
serabut kelapa dengan serbuk halusnya.
Selanjutnya, serbuk dari serabut kelapa disaring
untuk menghasilkan butiran serbuk halus.
Butiran-butiran serbuk halus ini kemudian
dicampur dengan tepung tapioka dan air menjadi
adonan filter. Pencetakan batangan filter
dilakukan dengan densitas yang bervariasi.
Variasi densitas tersebut dilakukan dengan
membuat panjang batangan yang bervariasi.
Kemudian batangan filter tersebut dikeringkan
agar padat. Pengukuran kharakteristik batangan
filter dilakukan dengan pengukuran densitas.
Batangan filter tersebut kemudian dijadikan
sebagai filter berbasis sistem DPF.

Tahap Sistem Pemfilteran Diesel Particulate
Filter (DPF)

Batangan filter berbahan dasar serabut
kelapa dicetak menggunakan cetakan (chasing)
dari aluminium berbentuk balok. Pada tahap
filtering ini, batangan filter diberi aluminium foil
pada salah satu sisinya, kemudian diletakkan di
pipa berdiameter 6 cm yang telah dipotong.
Batangan filter tersebut kemudian menjadi sebuah
filter berbasis DPF.

Tahap pengambilan data

Pengambilan  data  dimulai  dengan
pengukuran densitas batangan filter. Selanjutnya,
batangan filter digunakan sebagai sebuah filter
berbasis diesel particulate filter (DPF) yang
dipasang pada knalpot untuk menangkap emisi
partikel dari sepeda motor. Penangkapan emisi
partikel dari sepeda motor dilakukan tanpa filter
sebagai konsentrasi awal Cgyy, kemudian
dilakukan juga untuk penangkapan partikel
dengan filter sebagai konsentrasi akhir Cy,.
Pengukuran konsentrasi tersebut dihasilkan
efisiensi filter dari densitas (panjang) batangan
filter yang bervariasi.

Hasil dan Pembahasan
Batangan Filter Diesel Particulate Filter (DPF)

Batangan filter sistem filtering diesel
particulate filter (DPF) memiliki densitas yang
bervariasi. Semakin panjang filter, maka
densitasnya juga semakin besar.

Gambar 1. Batangan Filter Diesel Particulate
Filter (DPF)

Densitas dan panjang filter tersebut dapat
menghasilkan efisiensi filter dari emisi partikel
sepeda motor yang bervariasi.

Konsentrasi Partikel PM 2,5

Pengujian konsentrasi partikel PM 2,5
dilakukan pada sepeda motor. Pengujian ini
dilakukan  untuk  mengetahui  penurunan
konsentrasi partikel dari filter yang digunakan.

Konsentrasi Partikel PM 2.5
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Gambar 2. Konsentrasi Partikel PM 2,5

Dari grafik di atas, dapat diketahui
penurunan konsentrasi partikel PM 2,5 untuk
motor YV, SS dan HCB.



Penurunan Konsentrasi Partikel PM 2.5
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Gambar 3. Penurunan konsentrasi partikel PM
2,5

Pengukuran konsentrasi partikel PM 2,5
Gambar 2 menunjukkan penurunan konsentrasi
partikel pada Gambar 3. Konsentrasi partikel
tanpa filter menghasilkan konsentrasi yang besar
sedangkan untuk filter ke-1 sampai dengan filter
ke-4 menghasilkan konsentrasi yang semakin
kecil. Hal ini dipengaruhi oleh nilai densitas dari
masing-masing filter yang digunakan. Keadaan ini
dapat disebabkan karena semakin besar densitas
sebuah filter, maka ikatan antara serat dengan
perekatnya semakin kuat. Hal ini menyebabkan
rongga udara di dalam filter sedikit, sehingga
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